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STIM (SAINS-TEKNOLOGI-ISLAM-MASYARAKAT) UNTUK
MEMFASILITASI LITERASI DIGITAL SISWA
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INTISARI

Perkembangan teknologi yang masif disertai kebutuhan zaman yang
kompleks membutuhkan inovasi dan usaha alternatif untuk pembelajaran yang
lebih baik. Penelitian ini bertujuan 1) Mengembangkan konten digital Instagram
pembelajaran fisika terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) untuk
memfasilitasi literasi digital siswa. 2) Mengetahui kelayakan konten digital
Instagram pembelajaran fisika terintegrasi STIM untuk memfasilitasi literasi
digital siswa. 3) Mengetahui respon siswa terhadap konten digital Instagram
pembelajaran fisika terintegrasi STIM untuk memfasilitasi literasi digital siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan prosedur pengembangan ADDIE. Tahap
pengembangan meliputi (1) analyze), (2) design, (3) develop, (4) implement, dan
(5) evaluate. Penelitian di batasi sampai tahap pengembangan (develop) dengan
melakukan uji kelas kecil (small group trial) dan uji lapangan (field group).
Penilaian kualitas kelayakan produk dengan skala likert 1-4. Respon guru fisika
dan siswa tingkat MA/SMA pada uji coba kelas kecil, dan respon pengguna pada
uji lapangan menggunakan skala guttman. Instrumen yang digunakan meliputi
lembar validasi produk, lembar penilaian kelayakan produk, lembar respon guru
dan siswa.

Hasil penelitian ini adalah konten digital Instagram pembelajaran fisika
terintegrasi  STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) untuk memfasilitasi
literasi digital siswa pada materi gerak melingkar. Hasil penilaian kualitas
kelayakan produk oleh ahli materi, ahli media, dan ahli integrasi-interkoneksi
secara berurutan memperoleh rerata penilaian baik (B) dengan skor 3,17, sangat
baik (SB) dengan skor 3,44, dan sangat baik (SB) dengan skor 3,5. Hasil uji coba
kelas kecil memperoleh rerata respon setuju (S) dengan skor 0,92 terhadap produk
pengembangan dan uji coba lapangan memperoleh rerata respon setuju (S) dengan
skor 0,92.

Kata kunci : Konten digital, STIM, Literasi Digital, Gerak Melingkar



DEVELOPMENT OF INSTAGRAM DIGITAL CONTENTS
INTEGRATED STIM (SCIENCE-TECHNOLOGY-ISLAM-SOCIETY) TO
FACILITATE STUDENT DIGITAL LITERATURE

Alifia Dityasari
18106090035

Abstract
Massive technological developments accompanied by complex needs of

the times require innovation and alternative efforts for better learning. This
research aims 1) Develop Instagram digital content for STIM (Science-
Technology-Islam-Society) integrated physics learning to facilitate students'
digital literacy. 2) Knowing the feasibility of Instagram digital content for
integrated physics learning STIM to facilitate students' digital literacy. 3)
Knowing students' responses to the STIM physics learning Instagram digital
content to facilitate students' digital literacy.

This research method is a research and development method using the
ADDIE development. The development stage includes (1) analyze, (2) design, (3)
develop, (4) implement, and (5) evaluate. Assesment of the quality product
feasibility with likert scale of 1-4. The response of physics teacher and students at
high school level in small group trial, and user’s response in field trial using
guttman scale. Research is limited to the develop stage by conducting small class
tests and field tests. The instruments used are product validation sheets, product
feasibility assessment sheets, teacher and student responses.

The result of this  motion material. The results of the product feasibility
quality assessment by material experts, media experts, and integration-
interconnection experts sequentially obtained an average score of Good (B) with
3,17, Very Good (SB) with 3,44, and Very Good (SB) with 3,5. The results of the
small group trial obtained an Agree (S) response with 0.92 for product
development and field trial obatained Agree (S) with 0,92.

Keywords: Digital Content, STIM, Digital Literacy, Circular Motion
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat dunia selalu mengaktualisasi diri serta berinovasi
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidup, yang ditandai pada
berkembang pesatnya digitalisasi dan teknologi dalam pelbagai aspek
kehidupan. Perubahan transformasi digital yang signifikan tidak lain
digunakan untuk memudahkan kebutuhan hidup manusia serta
meningkatkan kelayakan hidup yang berkelanjutan (Sugiono, 2020). Di
Indonesia sendiri dalam perjalanan euforia disrupsi teknologi dan
digitalisasi ternyata tidak seimbang antara kesadaran literasi digital oleh
masyarakatnya (UNICEF, 2020). Hasil survey siswa pada usia 15 tahun
pada PISA (The Programme for International Student Assesment) 2018
berkesimpulan bahwa siswa Indonesia memperoleh nilai dibawah rata-rata
pada kemampuan literasi, matematika, dan sains, dengan tingkat literasi
digital Indonesia menempati nilai indeks 3,49 kategori sedang pada survey
tahun 2021 dan menempati peringkat 53 dari 64 negara di dunia, sangat
tidak sebanding dengan prosentase pertumbuhan penetrasi penggunaan
internet di Indonesia pada tahun 2019-2020 menunjukkan angka 8,9 %
yang mana terdapat sekitar 25 juta pengguna aktif baru user internet
(Katadata, 2022; Kemkominfo, 2020; OECD, 2019; World

Competitivenes Center, 2021).
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OECD (The Organisation for Economic Co-operation and
Develop) sebagai penyelenggara PISA menyampaikan bahwa reading is
key of 21% century citizens and societies, membaca menjadi kunci dari
kecepatan digital dan screen culture masyarakat abad 21 (OECD, 2021).
24/7 warta berita dan respon sosial media setiap detiknya, pada waktu
yang sama muncul disinformasi, hoaks, dan berbagai kontradiksi yang
membahayakan masyarakat (OECD, 2021; Pradana, 2018). Dibutuhkan
adanya kemampuan menanggulangi itu, karena semakin tinggi literasi
digital semakin bijak perilaku pengguna internet (Prihatini & Mubhid,
2021). Literasi digital mulai digalakan pada beberapa negara yang
bertujuan menyiapkan anak-anak untuk mendapat informasi yang layak
dan mengoptimalkan waktu di dunia digital (OECD, 2021). Anak-anak
saat ini lahir dan tumbuh berdampingan dengan dunia digital yang mana
telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka (Peruccia et al.,
2018). Pemerintah Republik Indonesia melalui Gerakan Literasi Nasional
(GLN) mencanangkan kekuataan keterlibatan publik untuk saling
bersinergi antarunit menumbuhkan dan membudayakan literasi digital di
Indonesia (Pendidikan dan Kebudayaan, n.d.). Kemampuan kecakapan
literasi digital ini meliputi ICT skills, civic skills, learning to learn skills,
and lifelong learning dengan memanfaatkan teknologi digital (Karpati,
2011; Mustofa & Budiwati, 2019)

Pada era masyarakat abad 21 seperti sekarang ini,

menyeimbangkan peran teknologi adalah usaha dari ancaman disrupted
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terhadap perubahan dan penyesuaian teknologi di dunia pendidikan
(Teknowijoyo, 2022). Menurut Prasetyo dan Trisyani menyiapkan
pelaksanaan pendidikan yang terintegrasi dan sepadan antara sumber daya
manusia serta kebutuhan zaman merupakan jalan yang dapat ditempuh
dalam menghadapi revolusi industri (Prasetyo & Trisyanti, 2018).
Pembelajaran dengan proses belajar mandiri dan memanfaatkan teknologi
seperti penggunaan media sosial adalah cara yang paling esensial untuk
memberikan tempat yang luas dan saling bertukar informasi dalam
berbagai hal pada siswa (Patimah, 2022; Solihin, 2021). Penggunaan
media digital telah menjadi fenomena dan pemanfaatan nya untuk
meningkatkan pembelajaran siswa adalah tugas penting dari fasilitator
pendidikan (Prihatini & Muhid, 2021; Vu et al., 2019).

Selaras dengan PP Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan terbaru Pasal 12 tertulis bahwa: Pelaksanaan
pembelajaran dibangun dengan suasana belajar yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif;
dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis
siswa (PP No 57 Tahun 2021, 2021). Disisi lain dalam UU No. 20 Tahun
2003 pasal 1 poin 2 menjelaskan tentang pendidikan nasional berakar pada
nilai-nilai agama dan diperkuat dalam tujuan pendidikan nasional yang
diantaranya mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Departemen Pendidikan Nasional,
2003). Pada pembelajaran keilmuan sains sebagai salah satu cabang
keilmuan yang mengedepankan eksperimental dan matematis seharusnya
memiliki peran fundamental dalam perkembangan teknologi (Purwanto,
2015).

Sains dimaknai sebagai aktivitas intelektual dan praktis yang
mencakup struktur studi sistematis serta perilaku fisik terhadap alam
melalui observasi dan eksperimen (Oxford University, 2019).  Fisika
sebagai subjek ilmu dan cabang dari sains dasar bertujuan memahami cara
kerja bagaimana alam semesta ini bekerja (Holzner, 2006). limu fisika
berusaha menyingkap keteraturan alam semesta yang menekankan pada
aspek empiris dan realis, sangat dekat sekali dengan implementasi spiritual
dimana seharusnya dapat menjelaskan dengan baik bagaimana peranan
Tuhan didalamnya (Murdani, 2020)

Agus Purwanto dalam nalar ayat-ayat semesta menyebutkan bahwa
selama obor ilmu pengetahuan dibawa orang islam, Yunani dan Eropa
masih berada dalam kegelapan (Purwanto, 2015). Sejarah telah mencatat
belum pernah ada agama selain islam yang menaruh perhatian sangat besar
dan mulia terhadap ilmu dan ilmuwan (Zainuddin, 2013). Masa kejayaan
ilmu pengetahuan islam pada Dinasti Umayyah Il di Andalusia (Spanyol)
merupakan contoh nyata dalam hal ini (Fauziah, 2016). Para cendekiawan

muslim masa itu pernah membangun kejayaan peradaban islam dan ilmu
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pengetahuan dengan dilandasi kitab suci Al-Quran (Judrah, 2020) . Hal ini
membuktikan bahwa islam tidak mendikotomikan implementasi
spiritualisme dalam metodologi sains. Namun, setelah runtuhnya masa
kejayaan tersebut dan mulai bangkitnya negara barat dalam bidang ilmu
pengetahuan dengan spesialisasi yang ketat, sehingga keterpaduan antar
ilmu hilang dan muncul dikotomi kelompok ilmu agama dan umum (M. A.
Abdullah, 2000). Hal tersebut berimplikasi pada model pendidikan di
Indonesia yang memisahkan antara kedua jenis ilmu ini yang berdampak
pada pemahaman siswa terhadap suatu objek dengan tidak utuh (Amalia &
Purwanto, 2017).

Tokoh pembaharu islam Mesir seperti Jamaludin Al-Afghani
dalam salah satu pokok pemikiranya menyatakan bahwa salah satu
kemunduran umat islam dikarenakan meninggalkan ajaran islam yang
sebenarnya (Fauzi, 2017). Agus Purwanto mengusulkan konsep interaksi
dan integrasi sains islam adalah jalan sains yang sepenuhnya dibangun atas
fondasi wahyu dan tradisi yaitu Al-Quran dan sunnah (Purwanto, 2015).
Amin Abdullah  menggunakan istilah teantropositisme untuk
menjembatani semua lini pengetahuan yang menjadi perbincangan
kalangan muslim baik zaman modern hingga kontemporer sehingga
lahirlah konsep integratif-interkonektif antar keilmuan (Ahmad lzudin,
2015).

Taufan Febriyanto dalam skripsinya menginterpretasikan konsep

STIM (Sains Teknologi Islam Masyarakat) yang merupakan adopsi dari
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pendekatan STS (science-technology-society) oleh John Ziman dengan di
intergrasi-interkoneksi kan pada nilai-nilai keislaman yang mana konsep
tersebut dikembangkan dalam modul pembelajaran fisika. Penelitian yang
bertujuan memfasilitasi siswa menjadi ulama cerdas, tidak hanya tahu
agama, namun juga ahli dalam keilmuan sains dan teknologi (Febriyanto
& Kartika, 2019).

Pembelajaran dengan pendekatan STS (science-technology-
society) mendorong pendidik untuk menggunakan metodologi belajar
yang lebih eksplisit sehingga memberikan peluang kepada siswa untuk
memilih dan menginvestigasi permasalahan maupun isu dari kehidupan
nyata (Akcay & Akcay, 2015). Melalui pendekatan STS (science-
technology-society) siswa dilatih untuk mengintegrasikan pemahaman
sains, teknologi, dan lingkungan sosial melalui pengalaman siswa sehari-
hari (Handayeni et al., 2021). Pengintergrasikan pendekatan STS (science-
technology-society) dengan nilai-nilai keislaman merupakan refleksi
kolaborasi model pembelajaran dan konsep dengan tidak memisahkan lini
pengetahuan ilmu sains, teknologi, masyarakat dan agama yang pada
penelitian ini dikhususkan pada pembelajaran fisika terintegrasi STS
(science-technology-society) dengan nilai-nilai keislaman yaitu Al-Quran
dan Hadits (Febriyanto & Kartika, 2019).

Melihat perkembangan teknologi yang signifikan, media
pembelajaran mulai di improvisasikan dengan perkembangan zaman.

Katadata merilis prosentase kondisi masyarakat saat ini dalam mengakses
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berbagai informasi yang mana 76% masyarakat Indonesia menyatakan
mengakses dari media sosial, dengan variabel dibawahnya berupa televisi,
berita online, web resmi pemerintah, media cetak, dan radio (Katadata,
2020). Dalam laporan PISA, Indonesia pada frekuensi kesempatan belajar
keterampilan literasi digital dalam pemahaman atas konsekuensi
pembuatan informasi publik online pada media sosial seperti facebook,
Instagram, dIl memperoleh angka 63,9 (1,2) diatas rata-rata survey OECD
3,6 (0,3) (OECD, 2021). Pada kasus media sosial Instagram, Indonesia
menempati posisi ke-4 terbanyak user Instagram di dunia (Statista, 2022).
Sebagai salah satu media sosial mudah akses yang menampilkan fitur
presentasi diri dan substansi konten yang variatif (Difika, 2016). Dalam

situs Napoleon Cat tercatat sebanyak 106,9475 juta pengguna Instagram
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di Indonesia per Maret 2022, dengan survei data statistik pada usia 18-24
tahun sebanyak 37 % pengguna dengan penyebaran 19,5% perempuan
dan 17,5 % laki-laki sedangkan pada usia 13-17 tahun sebanyak 13,2 %
pengguna dengan penyebaran 7,3 % perempuan dan 5,9% laki-laki yang
mana diusia tersebut adalah para kaula muda dengan usia aktif belajar dan
sekolah (Napoleon Cat, n.d.). Media sosial sendiri telah menjadi bagian
eksistensi serta gaya hidup digital dari generasi Z (Syah et al., 2020).
Namun, laporan survey internet APJII 2019-2020 menyatakan bahwa
52,8 % koresponden tidak pernah berkunjung dengan konten digital
pendidikan di internet (Indonesia Survei, 2020). Selain bagian dari trand
masyarakat, pemanfaatan konten digital disini dapat menjadi media

pembelajaran alternatif yang memadai apabila diakomodasikan dengan

I 'nstagram users in Indonesia

March 2022

5@ 106 947 500

9 52.2% O?I 47.8%

397 1824 2534 3544 4556 5564 65+
4B, NapoleonCat. Source: NapoleonCat com

Gambar 1. 1 Grafik Instagram Users in Indonesia March
2022

(Sumber: https://napoleoncat.com/)
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literasi digital yang tepat (Kind & Evans, 2015; D. A. Pratiwi & Riandy
Agusta, 2020).

Wahyuni et.al dalam penelitianya memperoleh siswa masih merasa
kesulitan dalam pembelajaran fisika di sekolah sehingga menyebabkan
ketertarikan rendah untuk belajar fisika (Wahyuni et al., 2021). Pemilihan
materi gerak melingkar dikarenakan fenomena alam sekitar dan kegiatan
manusia yang dekat sekali dengan penerapan gerak melingkar yang
termasuk dari kompetensi dasar belum dipahami dengan maksimal karena
kesulitan memahami konsep dari gerak melingkar sendiri (Tarisalia et al.,
2020). Sedangkan, data di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
gerak melingkar masih sebatas pemahaman pengetahuan gerak yang

lintasanya berbentuk lingkaran (Chodijah et al., 2012).
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Hasil kuesioner yang ditujukan kepada siswa tingkat SMP dan

SMA memperoleh hasil bahwa siswa setuju pada aspek intensitas

Grafik Kuesioner Ketercapaian Literasi
Digital siswa SMA

61 %

Indikator 1 = Indikator 2

Gambar 1. 2 Grafik Hasil Ketercapaian Literasi Digital Siswa SMP-SMA

penggunaan dan pemanfaatan dan tidak setuju pada aspek literasi digital
dalam kegiatan pembelajaran. Sebanyak 41 responden dan berikut adalah
data hasil angket pra-penelitian pada Gambarl. 2 dan Tabel 1. 1 berikut

ini:

Tabel 1. 1 Hasil Angket Ketercapaian Literasi Digital Siswa SMP-
SMA

Indikator 1 Indikator 2

Intensitas  penggunaan dan | Literasi digital dalam kegiatan

pemanfaatan pembelajaran

61 % (Setuju) 39 % (Tidak Setuju)
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Melalui uraian permasalahan diatas, pengembangan konten digital
pembelajaran menjadi tantangan dan peluang pemanfaatan teknologi
dalam rangka memfasilitasi literasi digital siswa bidang pendidikan.
Dengan kecepatan dan praktisnya penyebaran konten digital
pembelajaran pada aplikasi Instagram, nantinya dapat menjadi sumber
belajar mandiri alternatif pada siswa. Pada hasil angket pra-penelitian juga
menunjukan respon siswa setuju dengan penggunaan dan pemanfaatan
media sosial secara aktif termasuk pembelajaran. Penyelidikan lebih lanjut
pada bagaimana konsep mekanika gerak melingkar itu sendiri disertai
penerapan fenomena kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan STIM
(Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) dengan mengimplementasikan nilai-
nilai keislaman akan menjadi pengalaman baru dalam belajar fisika
terhadap interdisiplin ilmu sains dan agama. Judul penelitian
“Pengembangan Konten Digital Instagram pembelajaran fisika terintegrasi
STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) untuk memfasilitasi literasi

digital siswa ” dianggap mampu memadai uraian permasalahan diatas.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkaan wuraian latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasi menjadi:

1. Tantangan disrupsi pilar-pilar transformasi digital berdampak

pada berbagai aspek kehidupan salah satunya adalah

pendidikan.
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2. Rendahnya tingkat literasi digital tidak sebanding dengan
pertumbuhan penggunaan internet.

3. Terbatasnya pengaplikasian keterpaduan antar ilmu agama dan
sains dalam pembelajaran pada pendidikan di Indonesia.

4. Pemisahan lini pengetahuan ilmu agama dan sains
menyebabkan pemahaman tidak utuh pada siswa.

5. Kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran
fisika alternatif yang memadai untuk siswa sebagai digital
native.

6. Alokasi konten digital pembelajaran fisika pada media sosial
belum memadai.

7. Hasil respon angket pra-penelitian ketercapaian literasi digital
menunjukkan bahwa media sosial belum memfasilitasi
penggunaan dan pemanfaatan sebagai media pembelajaran
yang layak.

8. Siswa kesulitan dalam memahami penerapan kehidupan sehari-
hari dari konsep gerak melingkar.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi

penelitian ini pada:

1. Pengembangan konten digital ini memuat konten pembelajaran
fisika terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-lslam-Masyrakat)

yang merupakan adopsi model pembelajaran STS (Science-
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Technology-Society) dan konsep integrasi-interkoneksi model
konfirmatif.

2. Konten digital yang dikembangkan dibatasi pada materi gerak
melingkar dengan diintegrasikan pendekatan STIM (Sains-
Teknologi-Islam-Masyarakat)

3. Konten digital yang dikembangkan mengacu pada indikator
literasi digital aspek informasi.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan konten digital Instagram
pembelajaran fisika terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-
Masyarakat) untuk memfasilitasi literasi digital siswa?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan konten digital Instagram
pembelajaran fisika terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-
Masyarakat) untuk memfasilitasi literasi digital siswa?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan konten
digital media sosial Instagram pembelajaran fisika terintegrasi
STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) untuk
memfasilitasi literasi digital siswa.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan

memiliki tujuan sebagai berikut:
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1.

Mengembangkan konten digital Instagram pembelajaran fisika
terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) untuk
memfasilitasi literasi digital siswa.

Mengetahui kelayakan konten digital Instagram pembelajaran
fisika terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat)
untuk memfasilitasi literasi digital siswa.

Mengetahui respon siswa terhadap konten digital Instagram
pembelajaran fisika terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-

Masyarakat) untuk memfasilitasi literasi digital siswa

F. Spesifikasi produk yang dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah produk berupa konten digital pembelajaran, dengan

spesifikasi sebagai berikut:

1.

2.

]

Konten digital pembelajaran dihasilkan dalam format .jpg
Komposisi konten digital memuat seni visual dan tipografi.
Konten digital di upload pada media sosial Instagram yang

dapat diakses secara online.

G. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, membantu dalam belajar fisika terintegrasi STIM
(Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) pada materi gerak

melingkar secara mandiri, praktis, dan fleksibel.
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2. Bagi pendidik, sebagai media pembelajaran fisika terintegrasi
STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) pada materi gerak
melingkar di kelas dan membantu pembelajaran lebih variatif
dan inovatif.

3. Bagi peneliti, menambah wawasan dan ikut berkontribusi
dalam mengembangkan konten digital pembelajaran pada
media sosial Instagram .

4. Bagi peneliti lain, memberikan bahan informasi dan rujukan
untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

H. Keterbatasan pengembangan
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Develop

(RnD) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze-Desain-

Develop-Implement-Evaluate) oleh Robert Maribe Branch . Model

ADDIE meliputi tahap analyze (analisis), desain (design), develop

(pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate

(evaluasi) (Branch, 2009). Pada penelitian ini dibatasi sampai tahap

develop (pengembangan) pada uji coba kelas kecil (small group

trial) dan uji coba lapangan (field trial).
I. Definisi Operasional

1. Konten Digital  adalah informasi digital  yang
mempresentasikan seni audio-visual dan tipografi melalui
media elektronik, sehingga dapat menyampaikan informasi

serta maksud dan tujuan creator (pembuat content).
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Digital Native merupakan anak-anak yang terlahir dan tumbuh
dengan teknologi serta menjalani aktivitas sehari-hari dengan
dikelilingi alat-alat digital.

Media Pembelajaran adalah sarana, wadah, maupun alat untuk
mentransfer pengetahuan dalam pembelajaran melalui berbagai
bentuk media baik visual, audio, maupun audio-visual.

Literasi Digital adalah pengetahuan serta kecapakan dalam
menggunakan berbagai macam perangkat digital dalam
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi,
dan memanfaatkanya dengan sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat,
dan patuh hukum dalam rangka membina hubungan
komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari.

. STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) adalah konsep
model pembelajaran yang mengadopsi dari pendekatan STS
(science-technology-society) oleh John Ziman dengan di
intergrasi-interkoneksikan pada nilai-nilai keislaman.

Penelitian pengembangan adalah penelitian dengan pengkajian
sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi
program, proses dan produk pembelajaran yang memenuhi

Kriteria validitas, kepraktisan, serta efektivitas
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

1. Penelitian ini menghasilkan konten digital Instagram pembelajaran
fisika terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) untuk
memfasilitasi literasi digital siswa. Produk yang dikembangkan
berdasar analisis data primer dan data sekunder. Hasil analisis
dilanjutkan dengan pemilihan konten digital sebagai produk.

2. Kualitas konten digital Instagram pembelajaran fisika terintegrasi
STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) berdasarkan penilaian ahli
materi memperoleh 3,17 kriteria Baik (B), ahli media memperoleh
3,44 kriteria Sangat Baik (SB) , dan ahli integrasi-interkoneksi
memperoleh 3,5 kriteria Sangat Baik (SB)

3. Respon siswa terhadap konten digital Instagram pembelajaran fisika
terintegrasi STIM (Sains-Teknologi-Islam-Masyarakat) pada uji coba
kelas kecil dan uji coba lapangan. Hasil uji coba kelas kecil pada guru
fisika memperoleh 0,92 kategori Setuju (S), uji coba kelas kecil pada
siswa memperoleh 0,98 kategori Setuju (S), dan uji coba lapangan
kepada responden pengunjung akun Instagram memperoleh kategori
0,92 kategori Setuju (S)

B. SARAN
1. Saran Pemanfataan Konten Digital
Peneliti berharap dengan adanya pengembangan konten digital ini
dapat digunakan siswa maupun pengajar untuk sumber belajar
alternative dan mandiri yang menunjang diskusi maupun sumber ide
untuk pembelajaran di kelas.

2. Saran Pengembangan Konten Digital

Penelitian pengembangan konten digital ini dilakukan sampai pada
tahap pengembangan (develop) uji lapangan sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut ke tahap implementasi (implement) dan evaluasi

(evaluate) agar diperoleh produk yang lebih baik.
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